
 

 

1 

 

 

PENGELOLAAN KELAS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 

Mia Anisa Syahputri a, Ade Akhmad Saputra b, Arwan c 

a Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Indonesia, miaanisa27agustus@gmail.com 
b Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Indonesia, adeakhmadsaputra_uin@radenfatah.ac.id 
c Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Indonesia, arwan@radenfatah.ac.id 
 

INFO ARTIKEL 

Riwayat Artikel: 

Received :  21-3-2025 

Revised :  7-4-2025 

Accepted :  10-5-2025 

 

Keywords: 

Classroom Management 

Strategies, Learning 

Motivation, Conducive 

Learning Environment 

ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between classroom management 

strategies implemented by teachers and students' learning motivation at SD 

Negeri 16 Banyuasin. The main focus of this research is to identify effective 

classroom management strategies and assess their impact on student 

engagement and enthusiasm during the learning process. The study employed a 

qualitative approach using a descriptive research design. Data were collected 

through direct classroom observations, in-depth interviews with teachers and 

students, and analysis of instructional documents. Data collection was conducted 

through triangulation to enhance the validity of the findings. The results of the 

study indicate that classroom management strategies involving reward systems, 

consistent and fair discipline enforcement, and the use of varied instructional 

methods can create a conducive learning environment and significantly enhance 

students' learning motivation. Students showed greater enthusiasm and active 

participation when these strategies were implemented in an integrated manner. 

However, the research also identified challenges, particularly among students 

who lacked adequate learning support from their home environment, leading to 

lower levels of motivation. The implications of this research highlight the 

importance of providing teacher training in designing adaptive and context-

sensitive classroom management strategies. Furthermore, it underscores the need 

for educational policies that strengthen the role of teachers as effective facilitators 

of learning. The study also recommends fostering collaborative efforts between 

schools and families to optimize students’ learning motivation. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara strategi pengelolaan 

kelas yang diterapkan oleh guru dengan motivasi belajar siswa di SD Negeri 16 

Banyuasin. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi strategi 

pengelolaan kelas yang efektif dan melihat dampaknya terhadap keterlibatan serta 

semangat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung di kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, 

serta analisis dokumen pembelajaran. Proses pengumpulan data dilakukan secara 
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triangulatif untuk meningkatkan validitas hasil penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang mencakup pemberian 

penghargaan, penerapan disiplin yang adil dan konsisten, serta variasi metode 

pembelajaran mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendorong motivasi belajar siswa secara signifikan. Siswa menunjukkan 

antusiasme dan partisipasi aktif yang lebih tinggi ketika strategi tersebut 

diterapkan secara terpadu. Namun demikian, ditemukan pula kendala berupa 

kurangnya motivasi belajar pada sebagian siswa yang tidak mendapatkan 

dukungan belajar memadai dari lingkungan keluarga. Implikasi dari penelitian ini 

menegaskan pentingnya pelatihan guru dalam merancang strategi pengelolaan 

kelas yang adaptif dan kontekstual, serta perlunya kebijakan pendidikan yang 

mendukung penguatan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini juga merekomendasikan perlunya pendekatan kolaboratif antara 

sekolah dan keluarga untuk mengoptimalkan motivasi belajar siswa. 

How to cite : 
Syahputri, M. A., Saputra, A. A., & Arwan. (2025). Class Management in Improving Student 

Learning Motivation: Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa. JEMINOV (Journal of Education Management and Innovation), 2(1), 1–13. 

 
1. LATAR BELAKANG 

Motivasi belajar siswa merupakan salah satu komponen esensial dalam 
menentukan keberhasilan proses pendidikan, khususnya di jenjang sekolah dasar. Siswa 
dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan keaktifan dalam 
proses pembelajaran, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta prestasi akademik 
yang lebih baik (Huescar Hernandez, et al., 2020; Filgona, et al., 2020; Asvio, 2022). 
Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat berdampak negatif terhadap pencapaian 
hasil belajar dan partisipasi siswa di kelas. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi motivasi belajar siswa adalah 
efektivitas pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang baik mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta menurunkan 
frekuensi perilaku yang mengganggu proses pembelajaran (Hidayatullah & Marsidin, 
2022). Studi yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 
60% guru sekolah dasar di Indonesia mengalami tantangan dalam pengelolaan kelas 
yang berkaitan dengan rendahnya kedisiplinan siswa, kurangnya variasi metode 
pembelajaran, dan keterbatasan waktu dalam memberikan perhatian individual. Hal ini 
menunjukkan bahwa problematika pengelolaan kelas masih menjadi isu krusial yang 
berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa. 

Beberapa kendala yang kerap ditemui dalam pengelolaan kelas di sekolah dasar 
meliputi kurangnya disiplin siswa, rendahnya keterlibatan dalam proses pembelajaran, 
serta minimnya inovasi metode pengajaran yang menarik bagi siswa (Johler, et al., 2022; 
Mabena, et al., 2021; Sari, & Nayır, 2020). Dalam konteks ini, guru dituntut untuk 
menerapkan strategi manajemen kelas yang lebih variatif dan berorientasi pada 
peningkatan motivasi belajar. 

Penelitian ini mengusulkan beberapa strategi pengelolaan kelas yang dapat 
diimplementasikan oleh guru, antara lain penerapan sistem penghargaan dan penguatan 
motivasi intrinsik, pelaksanaan disiplin yang konsisten dan adil, penciptaan suasana 
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belajar yang menyenangkan, serta penerapan pendekatan pembelajaran inovatif seperti 
project-based learning, gamifikasi, dan diskusi interaktif. Strategi-strategi ini diharapkan 
dapat mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar, yang pada gilirannya 
akan meningkatkan hasil akademik mereka. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengulas tema motivasi belajar dan 
pengelolaan kelas. Morris, et al.,  (2022) mendefinisikan motivasi sebagai dorongan yang 
bersumber dari dalam maupun luar diri individu untuk melakukan suatu tindakan. 
Seven, (2020) menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang dipicu oleh 
kebutuhan yang mengarahkan seseorang mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, 
Bandhu, et al., (2024) menjelaskan bahwa motivasi adalah kekuatan yang mengaktifkan 
tindakan menuju tujuan, dan Latham, (2023) menekankan bahwa motivasi muncul dari 
kecenderungan individu untuk mencapai hasil maksimal. Wardani, et al., (2020) 
menambahkan bahwa motivasi merupakan stimulan keinginan dan kebutuhan manusia 
yang mendorong tercapainya tujuan, sementara Ferreira, et al., (2020) menyatakan 
bahwa pembelajaran merupakan interaksi yang bernilai normatif dan strategi 
pembelajaran adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut. 

Penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dibandingkan studi sebelumnya yang 
umumnya hanya berfokus pada satu aspek pengelolaan kelas, seperti kedisiplinan atau 
metode pembelajaran tertentu. Penelitian ini mencoba mengintegrasikan berbagai 
strategi manajemen kelas secara komprehensif dalam konteks peningkatan motivasi 
belajar siswa. Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
di SD Negeri 16 Banyuasin, Desa Sungai Gerong, sebuah lokasi yang belum banyak 
dieksplorasi dalam literatur akademik, sehingga memberikan kontribusi empiris baru 
dalam pengembangan studi pengelolaan kelas di tingkat sekolah dasar (Simonsen, et al., 
2020; Lampropoulos, et al., 2022; Stevenson, et al., 2020). 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana strategi 
manajemen kelas yang diterapkan di SD Negeri 16 Banyuasin dapat berkontribusi 
terhadap motivasi belajar siswa, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 
penghambat efektivitas pengelolaan kelas, serta memberikan rekomendasi strategis 
yang dapat digunakan guru untuk mengoptimalkan manajemen kelas dalam rangka 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini disusun untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara strategi pengelolaan kelas dan 
motivasi belajar siswa di SD Negeri 16 Banyuasin. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (Walid, et al., 2024; 
Mutmainnah, 2024). Pendekatan ini dipilih karena peneliti bermaksud mengeksplorasi 
secara menyeluruh fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah dasar, dengan fokus 
pada dinamika interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan belajar yang terbentuk 
melalui pengelolaan kelas. 

Unit penelitian dalam studi ini adalah guru-guru kelas dan siswa-siswa di SD Negeri 
16 Banyuasin yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran selama penelitian 
berlangsung. Unit ini dipilih karena mereka merupakan pelaku utama dalam praktik 
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pengelolaan kelas dan objek langsung dari dampak strategi yang diterapkan, sehingga 
memberikan kontribusi penting terhadap pencapaian tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi (Mamun, & Walid, 2024; ). Observasi dilakukan 
secara langsung di dalam kelas untuk menangkap dinamika nyata dalam proses 
pembelajaran, dengan mencermati interaksi guru dan siswa, penerapan strategi 
pengelolaan kelas, serta respon siswa terhadap pendekatan yang digunakan. Peneliti 
melakukan observasi selama beberapa pertemuan, dengan mencatat pola perilaku siswa 
dan guru, termasuk momen-momen saat penghargaan diberikan, aturan ditegakkan, 
atau metode pembelajaran divariasikan. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan siswa yang dipilih secara 
purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam praktik pengelolaan kelas. Wawancara 
ini bertujuan menggali pandangan subjektif dan pengalaman pribadi yang tidak dapat 
diungkap hanya melalui observasi. Guru diminta menjelaskan strategi yang mereka 
gunakan, alasan di balik penerapan strategi tersebut, serta persepsi mereka terhadap 
perubahan motivasi siswa. Sementara itu, siswa diwawancarai untuk mengetahui 
bagaimana mereka merespon strategi yang digunakan guru, serta bagaimana 
pengaruhnya terhadap semangat dan minat mereka dalam belajar. 

Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat data yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara. Dokumen yang dianalisis meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan penilaian harian, dan portofolio hasil kerja 
siswa. Dokumen ini membantu peneliti melihat konsistensi antara strategi yang 
dirancang dan yang diterapkan di kelas, serta dampaknya terhadap capaian siswa. 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data secara kualitatif dengan 
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap 
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 
data, peneliti menyortir, memilih, dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus 
penelitian. Informasi yang dianggap penting dikodekan dan dikelompokkan berdasarkan 
tema-tema tertentu seperti bentuk penghargaan, model disiplin yang diterapkan, variasi 
metode pembelajaran, dan respons siswa terhadap masing-masing strategi. Tahap 
selanjutnya adalah penyajian data, di mana hasil observasi, kutipan wawancara, dan 
bukti dokumentasi disusun secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel 
ringkasan agar memudahkan penarikan pola dan hubungan antarkomponen. Akhirnya, 
peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan mencermati keterkaitan antar data, 
melakukan validasi melalui triangulasi sumber, serta merefleksikan hasil temuan 
terhadap kerangka teori yang digunakan. 

Metode ini dirancang untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif 
mengenai bagaimana strategi pengelolaan kelas diterapkan, bagaimana siswa 
meresponsnya, serta bagaimana kedua elemen tersebut saling berinteraksi dalam 
membentuk motivasi belajar. Validitas data diperkuat melalui triangulasi teknik dan 
sumber, sementara keandalan hasil dijaga dengan melakukan konfirmasi data secara 
berulang kepada subjek penelitian. 

 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya korelasi yang kuat antara strategi 
pengelolaan kelas yang diterapkan guru dengan meningkatnya motivasi belajar siswa di 
SD Negeri 16 Banyuasin. Temuan ini diperoleh melalui triangulasi data dari observasi 
kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen 
pembelajaran yang digunakan selama proses kegiatan belajar mengajar. 

Secara umum, strategi pengelolaan kelas yang digunakan mencakup tiga 
pendekatan utama, yakni pemberian penghargaan (reward), penerapan disiplin yang 
jelas dan konsisten, serta variasi metode pembelajaran yang menyenangkan (Gurung, et 
al., 2023). Ketiganya ternyata saling mendukung dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dan memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Dari hasil wawancara, salah satu guru kelas menyatakan bahwa: 

Ketika siswa tahu bahwa usaha mereka dihargai, mereka menjadi lebih termotivasi 
untuk belajar dan berusaha lebih baik di kelas." (Wawancara, 2025). 

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil observasi langsung di kelas, di mana ditemukan 
bahwa siswa yang menerima bentuk apresiasi seperti pujian verbal atau hadiah kecil 
seperti stiker dan alat tulis tampak lebih antusias menjawab pertanyaan dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan (Munatri, 2024; Brown, 2022). 

Lebih jauh, penerapan disiplin yang konsisten ternyata juga berpengaruh terhadap 
rasa aman dan nyaman siswa dalam belajar. Seorang siswa mengungkapkan dalam 
wawancara bahwa: 

Kalau ada aturan yang jelas dan semua siswa diperlakukan sama, saya lebih senang 
belajar, tidak takut dan tidak terganggu oleh teman yang ribut."  

Temuan ini menunjukkan bahwa keadilan dalam penerapan aturan membentuk 
rasa percaya siswa terhadap guru dan lingkungan belajar, yang secara psikologis 
memperkuat motivasi intrinsik mereka. 

Dari segi metode pembelajaran, guru di SD N 16 Banyuasin menerapkan pendekatan 
yang cukup variatif, mulai dari diskusi kelompok, penggunaan alat peraga visual, 
permainan edukatif (game-based learning), hingga kegiatan proyek sederhana. Hal ini 
selaras dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang 
menyenangkan dan menantang secara kognitif dapat meningkatkan partisipasi aktif 
siswa (David, & Weinstein, 2024). Terlihat bahwa dalam kelas yang mengadopsi metode 
berbasis proyek atau permainan, siswa cenderung lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan 
menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi. 

Dalam proses pembelajaran di SD Negeri 16 Banyuasin, guru menerapkan metode 
yang cukup variatif untuk menstimulasi keterlibatan aktif siswa. Pendekatan ini 
mencakup pelaksanaan diskusi kelompok, pemanfaatan alat peraga visual, penerapan 
permainan edukatif (game-based learning), serta pelibatan siswa dalam kegiatan proyek 
sederhana. Keberagaman metode tersebut tidak hanya memberikan suasana belajar 
yang menyenangkan, tetapi juga merangsang aspek kognitif siswa melalui aktivitas yang 
menantang dan interaktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa kelas yang 
mengintegrasikan metode berbasis proyek dan permainan cenderung menciptakan 
suasana yang dinamis, di mana siswa lebih aktif dalam berdiskusi, mengajukan 
pertanyaan, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi pelajaran. 

Penggunaan alat peraga menjadi salah satu elemen penting dalam strategi ini, 
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1 yang merekam situasi pembelajaran saat 
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seorang guru menggunakan alat bantu visual untuk menjelaskan konsep materi. Alat 
peraga tersebut tidak hanya memperjelas penyampaian informasi, tetapi juga membantu 
siswa memahami materi secara lebih konkret dan visual. Dengan demikian, metode 
pembelajaran yang bervariasi dan inovatif seperti ini terbukti efektif dalam membangun 
minat belajar siswa serta menciptakan iklim pembelajaran yang lebih hidup dan 
bermakna (Cheung, et al., 2021; Ramzan, et al., 2023; Ariyani, & Zuhaery, 2021). 

Gamabar 1. Penggunaan Alat peraga dalam pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 1. Dampak Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Strategi Pengelolaan 

Kelas 
Deskripsi Implementasi 

Dampak Terhadap 

Motivasi Siswa 

Pemberian 

Penghargaan 

Pujian, hadiah kecil, 

apresiasi verbal 

Meningkatkan kepercayaan 

diri dan semangat belajar 

siswa 

Disiplin yang Konsisten 

dan Adil 

Penerapan aturan yang 

jelas, teguran yang 

proporsional 

Menumbuhkan rasa aman, 

kenyamanan, dan 

keteraturan belajar 

Variasi Metode 

Pembelajaran 

Diskusi kelompok, alat 

bantu visual, gamifikasi, 

proyek kecil 

Meningkatkan keterlibatan 

aktif, rasa ingin tahu, dan 

fokus 

Tabel 1 menggambarkan keterkaitan antara strategi pengelolaan kelas yang 
diterapkan oleh guru dengan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri 
16 Banyuasin. Terdapat tiga strategi utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini, yakni 
pemberian penghargaan, penerapan disiplin yang konsisten dan adil, serta variasi dalam 
metode pembelajaran. Masing-masing strategi diimplementasikan dengan pendekatan 
yang konkret dan menunjukkan pengaruh positif terhadap aspek psikologis dan perilaku 
belajar siswa. 

Strategi pemberian penghargaan dilaksanakan melalui pujian, hadiah kecil, dan 
apresiasi verbal yang secara langsung berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri 
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dan semangat belajar siswa. Sementara itu, penerapan disiplin yang konsisten dan adil, 
melalui aturan yang jelas dan teguran yang proporsional, terbukti menumbuhkan rasa 
aman, kenyamanan, dan keteraturan di lingkungan belajar. Terakhir, variasi metode 
pembelajaran seperti diskusi kelompok, penggunaan alat bantu visual, penerapan 
gamifikasi, dan proyek kecil, mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 
memunculkan rasa ingin tahu, dan mempertajam fokus mereka selama pembelajaran. 
Dengan demikian, tabel ini secara keseluruhan menegaskan bahwa strategi pengelolaan 
kelas yang efektif berperan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar yang optimal 
pada siswa sekolah dasar (Adedigba, & Sulaiman, 2020; Mundiri, & Hamimah, 2022). 

 

Gambar 2. Skema Korelasi Strategi Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar Siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar tersebut menujukan bahwa, strategi pengelolaan kelas yang efektif dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 
pemberian penghargaan. Dengan memberikan apresiasi atas usaha dan pencapaian 
siswa, semangat serta partisipasi mereka dalam proses belajar akan meningkat. Selain 
itu, penerapan disiplin yang konsisten juga sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang tertib dan aman, sehingga siswa merasa nyaman dan fokus saat 
belajar. Tak kalah penting, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi mampu 
menumbuhkan antusiasme serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap 
kegiatan di kelas. Ketiga strategi ini saling melengkapi dan berkontribusi langsung 
terhadap meningkatnya motivasi belajar siswa. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa kendala yang 
dihadapi guru dalam menjaga konsistensi pengelolaan kelas. Beberapa siswa masih 
menunjukkan rendahnya motivasi belajar, terutama mereka yang berasal dari latar 
belakang keluarga dengan dukungan belajar yang minim atau mengalami kesulitan 
akademik. Seorang guru menyatakan: 

Kami sudah mencoba berbagai cara, tetapi ada beberapa anak yang tetap kurang 
termotivasi karena di rumah mereka tidak mendapatkan dukungan belajar yang cukup." 
(Wawancara, 2025). 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan kelas yang baik memang penting, 
tetapi tidak berdiri sendiri. Faktor eksternal seperti dukungan keluarga, kesiapan siswa 
secara mental dan emosional, serta ketersediaan fasilitas pendukung juga memiliki 
kontribusi signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 

Jika dibandingkan dengan studi sebelumnya, hasil ini menunjukkan kesamaan 
dalam aspek pentingnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebagai indikator 
motivasi. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menekankan 
pentingnya kombinasi antara strategi pengelolaan kelas yang terintegrasi, tidak hanya 
fokus pada metode pengajaran atau pendekatan disiplin semata. Selain itu, konteks 
penelitian yang dilakukan di lingkungan sekolah dasar di desa Sungai Gerong menjadikan 
hasil temuan ini lebih kontekstual dan memberikan nuansa lokal yang jarang diangkat 
dalam studi serupa. 

Implikasi praktis dari hasil temuan ini mengarah pada perlunya pelatihan bagi guru 
dalam merancang strategi pengelolaan kelas yang adaptif, berbasis kebutuhan siswa, 
serta sensitif terhadap kondisi sosial-ekonomi mereka. Penelitian ini juga mendorong 
pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung peningkatan kapasitas guru 
dalam menciptakan iklim kelas yang mendukung motivasi belajar. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa strategi pengelolaan kelas yang 
efektif berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru sebagai agen 
utama pengelolaan kelas perlu terus memperbarui pendekatan mereka agar tetap 
relevan dengan dinamika kebutuhan siswa yang terus berkembang. Dengan begitu, 
pendidikan dasar dapat menjadi pondasi yang kokoh bagi pembentukan karakter dan 
prestasi akademik siswa di masa depan (Dewi, & Alam, 2020; Lavy, 2020; Smith, & 
Gillespie, 2023). 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi pengelolaan kelas memiliki peranan 
yang sangat signifikan dalam membentuk dan meningkatkan motivasi belajar siswa di 
SD Negeri 16 Banyuasin. Dengan mengadopsi pendekatan triangulasi data yang 
melibatkan observasi langsung, wawancara mendalam, serta analisis dokumen 
pembelajaran, studi ini menemukan bahwa keterpaduan antara pemberian 
penghargaan, penerapan disiplin yang konsisten, dan variasi metode pembelajaran 
menjadi kombinasi strategis yang mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif dan 
memotivasi. 

Pemberian penghargaan terbukti efektif dalam membangun rasa percaya diri dan 
semangat belajar siswa. Siswa yang memperoleh bentuk apresiasi, baik dalam bentuk 
verbal seperti pujian maupun hadiah kecil seperti stiker atau alat tulis, menunjukkan 
peningkatan antusiasme dalam berpartisipasi di kelas. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
guru yang menyebut bahwa pengakuan terhadap usaha siswa menumbuhkan motivasi 
intrinsik yang kuat. Apresiasi tidak hanya menciptakan rasa bangga, tetapi juga menjadi 
pemicu utama dalam mendorong siswa untuk berusaha lebih baik dalam proses belajar. 

Sementara itu, konsistensi dalam penerapan disiplin turut membentuk lingkungan 
belajar yang aman dan tertib. Ketika aturan kelas diterapkan secara adil dan merata, 
siswa merasa dihargai dan terhindar dari kecemasan sosial yang kerap mengganggu 
konsentrasi belajar. Keadilan dalam pemberlakuan aturan memperkuat kepercayaan 
siswa terhadap guru sebagai figur otoritatif yang peduli, sehingga memupuk rasa 
tanggung jawab dan kemandirian dalam belajar. 
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Adapun variasi metode pembelajaran menjadi faktor lain yang memperkuat 
hubungan antara strategi pengelolaan kelas dan motivasi belajar. Dengan 
menggabungkan diskusi kelompok, alat bantu visual, permainan edukatif, dan proyek 
sederhana, guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
menantang secara kognitif. Hal ini mendorong partisipasi aktif, memperbesar rasa ingin 
tahu, dan meningkatkan fokus siswa terhadap materi pembelajaran. Kelas yang 
menerapkan pendekatan ini menunjukkan dinamika interaktif yang lebih hidup, di mana 
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku aktif dalam konstruksi 
pengetahuan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa strategi pengelolaan kelas 
yang baik tidak selalu cukup untuk menjangkau semua siswa secara merata. Masih 
terdapat kelompok siswa dengan motivasi belajar yang rendah, terutama mereka yang 
berasal dari latar belakang keluarga dengan dukungan pendidikan yang minim atau 
menghadapi hambatan psikologis dan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
guru telah merancang strategi yang efektif di kelas, faktor eksternal seperti lingkungan 
keluarga, kesiapan emosional, dan ketersediaan sarana belajar turut mempengaruhi 
keberhasilan upaya tersebut. Dalam konteks ini, hasil penelitian ini tidak hanya 
memperkuat temuan dari studi-studi sebelumnya yang menekankan pentingnya 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sebagai indikator motivasi, tetapi juga 
menghadirkan kontribusi baru. 
 

4. PENUTUP / KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 16 Banyuasin, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara strategi pengelolaan kelas yang 
diterapkan guru dengan meningkatnya motivasi belajar siswa. Strategi yang meliputi 
pemberian penghargaan, penerapan disiplin yang konsisten dan adil, serta variasi 
metode pembelajaran terbukti saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dan mendukung partisipasi aktif siswa. Strategi tersebut tidak hanya 
berdampak pada semangat belajar, tetapi juga membentuk kepercayaan siswa terhadap 
guru dan kelas sebagai tempat yang aman dan menyenangkan untuk belajar. Meskipun 
demikian, masih terdapat kendala terutama bagi siswa yang kurang mendapatkan 
dukungan belajar dari rumah, yang mengindikasikan bahwa faktor eksternal juga 
memainkan peran penting dalam membentuk motivasi belajar. 

Berdasarkan temuan tersebut, secara khusus direkomendasikan agar guru-guru 
memperoleh pelatihan lanjutan dalam menyusun strategi pengelolaan kelas yang adaptif 
dan berbasis kebutuhan individual siswa, termasuk pendekatan yang 
mempertimbangkan latar belakang sosial-ekonomi peserta didik. Secara umum, pihak 
sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan perlu memperkuat sistem dukungan yang 
holistik terhadap pembelajaran siswa, termasuk kerja sama dengan orang tua dan 
penguatan sarana belajar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar studi dilakukan 
dengan memperluas lokasi dan jumlah partisipan dari berbagai jenjang sekolah serta 
mempertimbangkan pendekatan campuran (mixed methods) agar dapat menangkap 
data kuantitatif yang lebih objektif, sekaligus memperdalam dimensi kualitatif yang 
bersifat kontekstual. Hal ini diharapkan dapat menyempurnakan keterbatasan studi ini 
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dan memberikan kontribusi lebih luas terhadap pengembangan strategi pengelolaan 
kelas di berbagai setting pendidikan. 
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